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ABSTRACT 
Teachers are required to understand and apply a variety of learning methods, so that students are 
more active in the learning process. One method appropriate learning in physics learning is 
cooperative learning model examples of non examples. The problems to be examined in this study 
is: Does the use of cooperative learning model Non Examples Examples can improve learning 
outcomes Physics XII.IPA1 grade students of SMAN 1 Kinali ?. The purpose of this action research 
was to determine the increase in Physics learning outcomes through the use of cooperative learning 
model Examples Non-Examples learners XII.IPA1 SMAN 1 Kinali. This study uses classroom action 
research as much as two rounds. Each round consists of four phases: planning, implementation, 
observation and reflection. Goal of this research is XII.IPA1 grade students of SMAN 1 Kinali. The 
data obtained are quantitative and qualitative data. From the results of cooperative learning model 
examples of non examples of each cycle, the first cycle (65.00%), the second cycle (82.50%). The 
conclusion of this study is cooperative learning model Examples Non-Examples have a positive 
effect, which can increase learning outcomes of students shown by the average response of students 
stating that learners interested and are interested in cooperative learning model Examples Non-
Examples so that they be motivated to learn. 
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ABSTRAK 
Guru dituntut untuk memahami dan menerapkan beragam metode pembelajaran, sehingga peserta 
didik lebih aktif dalam proses belajar. Salah satu metode pembelajaran yang tepat pada 
pembelajaran Fisika yaitu model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. 
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat meningkatkan hasil belajar Fisika 
peserta didik kelas XII.IPA1 SMAN 1 Kinali?. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar Fisika melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Examples Non Examples pada peserta didik XII.IPA1 SMAN 1 Kinali. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Sasaran penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XII.IPA1 SMAN 1 Kinali. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Dari hasil model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples setiap siklus, yaitu siklus I 
(65.00%), siklus II (82.50%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Examples Non Examples mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban peserta didik yang menyatakan bahwa 
peserta didik tertarik dan berminat dengan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
 
Kata Kunci: Fisika,model pembelajaran kooperatif tipe  Examples Non Examples 
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PENDAHULUAN 
Upaya pemerintah untuk mencetak 
generasi sebagai sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berdedikasi tinggi 
ialah melalui pendidikan. Banyak pihak 
yang mensinyalir bahwa rendahnya mutu 
pendidikan saat ini berkaitan erat dengan 
hasil belajar peserta didik. Dengan 
konsteks pembaruan pendidikan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
ada tiga isu utama yang perlu disoroti 
yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan 
kualitas pembelajaran, dan efektivitas 
metode pembelajaran.  
Kurikulum pendidikan harus 
komprehensif terhadap dinamika sosial, 
relevan, tidak overload, dan mampu 
mengakomodasikan keberagamaan 
keperluan dan kemajuan teknologi. 
Kualitas pembelajaran harus di tingkatkan 
untuk meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan. Untuk itu, harus ditemukan 
strategi atau pendekatan pembelajaran 
yang efektif di kelas yang lebih 
memberdayakan potensi peserta didik 
(Nurhadi, 2003:2).  
Hal ini juga tertuang pada UUD 1945 
pasa 31 ayat 1 yang berbunyi Setiap 
warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Menurut UU Sisdiknas No. 
20 Tahun 2003 Pasal 3, Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
Dari beberapan uraian di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah suatu tempat untuk menunjang 
kehidupan seseorang dimasa yang akan 
datang dengan cara belajar dan hal ini 
juga membuat pendidikan menjadi hal 
utama dalam kesenjangan hidupan 
ataupun perubahan hidup kelak. 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi, mata pelajaran Fisika 
bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
a. Membentuk sikap positif terhadap 
Fisika dengan menyadari keteraturan 
dan keindahan alam serta 
mengagungkan kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa 
b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, 
objektif, terbuka, ulet, kritis, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
c. Memperoleh pengalaman dalam 
menerapkan metode ilmiah melalui 
percobaan atau eksperimen, dimana 
peserta didik melakukan pengujian 
hipotesis dengan merancang percobaan 
melalui pemasangan instrumen, 
pengambilan, pengolahan, dan 
penafsiaran data, serta menyampaikan 
hasil percobaan secara lisan dan 
tertulis. 
d. Meningkatkan kesadaran tentang 
terapan Fisika yang dapat bermanfaat 
dan juga merugikan bagi individu, 
masyarakat, dan lingkungan serta 
menyadari pentingnya mengelola dan 
melestarikan lingkungan demi 
kesejahteraan masyarakat. 
e. Memahami konsep, prinsip, hukum, 
dan teori Fisika serta saling 
keterkaitannya dan penrapannya untuk 
menyelesaikan masalam dalam 
kehidupan sehari – hari. 
Menurut Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi, Fisika 
Merupakan ilmu yang termasuk rumpun 
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IPA, oleh karenanya Fisika mempunyai 
karakteristik sama dengan IPA. 
Karakteristik tersebut adalah objek ilmu 
Fisika,cara memperoleh, serta 
kegunaannya. Fisika merupakan ilmu 
yanag pada awalnya diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan percobaan 
(induktif) namun pada perkembangan 
selanjutnya Fisika juga diperoleh dan 
dikembangkan berdasrkan teori 
(deduktif). Oleh karena itu ilmu Fisika 
juga mencakup kehidupan seseorang salah 
satunya yang terdekat dengan kehidupan 
yaitu minuman dan makanan cepat saji, 
itu merupakan makanan dan minuman 
yang memiliki campuran zat Fisika 
sehingga apa yang dihasilkan dapat sesuai 
dengan rasa dan makanan, minuman 
tersebut tidak cepat basi. Dan oleh sebab 
itu juga ilmu Fisika sangat penting untuk 
dipelajari oleh peserta didik, sehingga 
mereka dapat mengetahui zat Fisika yang 
berbahaya atau tidak untuk tubuh. 
Namun berdasarkan data, bagi 
sebagian peserta didik banyak yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran Fisika 
adalah pelajaran yang sulit untuk 
dipahami dan merupakan pelajaran yang 
membosankan. Hal ini terbukti dari data 
ulangan harian peserta didik tanggal 7 
September 2016, masih terdapat banyak 
peserta didik yang di bawah KKM yaitu 
sebesar 50% (20 Peserta didik) yang mendapatkan nilai di atas KKM (78) dari 40 peserta didik kelas XII.IPA1 SMAN 1 Kinali. 
Rendahnya hasil belajar yang 
dialami oleh peserta didik kelas  XII.IPA1 
semester ganjil tahun 2016 disebabkan 
karena guru belum menyiapkan dirinya 
menggunakan teknik, strategi yang tepat 
sehingga meningkatnya motivasi dan 
aktivitas peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar sesuai dengan 
yang diharapkan. Untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar tersebut diatas, 
penulis melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan memberdayakan 
peserta didik sehingga motivasi dan 
aktivitas belajar peserta didik meningkat, 
dengan demikian hasil belajarnya pun 
dapat meningkat seperti yang diharapkan. 
Selain itu, masih ada guru yang 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yaitu metode ceramah. Hal 
tersebut dapat menyebabkan hasil belajar 
peserta didik menjadi menurun.  
Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
memahami dan menerapkan beragam 
metode pembelajaran, sehingga peserta 
didik lebih aktif dalam proses belajar. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
tepat pada pembelajaran Fisika yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples.Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan partisipasi peserta didik 
dalam pembelajaran yaitu dengan 
pembelajaran kelompok. Seperti model 
pembelajaran tipe Examples Non 
Example dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah diatas. Karena model 
tipe examples non examples, menuntut 
peserta didik untuk aktif bekerja sama 
dalam kelompok. Adanya penghargaan 
kelompok di dalam model pembelajaran 
Examples Non Examples membuat 
peserta didik lebih termotivasi untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu 
Examples Non Examples m rup kan 
model pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana dan merupakan sebuah 
pendekatan yang baik untuk guru yang 
baru memulai menerapkan kooperatif 
dalam kelas (Slavin 2004).  
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples dalam 
meningkatkan hasil belajar Fisika pada 
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peserta didik kelas XII.IPA1 SMAN 1 
Kinali”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Zuriah.  (2003). Ciri utama dari penelitian 
tindakan kelas yakni adanya tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan proses pembelajaran di 
kelas. Penelitian tindakan kelas yang 
digunakan adalah penelitian partisipan 
dimana peneliti terlibat secara langsung 
dan penuh dalam penelitian mulai dari 
awal sampai akhir penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMAN 1 Kinali. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
September tahun pelajaran 2016 – 2017. 
Subjek yang dimaksud tindakan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XII.IPA1 SMAN 1 Kinali yang berjumlah 
30 peserta didik. Mereka merupakan 
peserta didik-siswi kelas XII.IPA1. 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Hal ini disesuaikan dengan karakeristik 
penelitian tindakan kelas, yaitu masalah 
yang harus dipecahkan berasal dari 
persoalan praktik pembelajaran di kelas 
atau berangakat dari permasalahan praktik 
faktual. Model penelitian tindakan kelas 
ini merujuk pada model Kemmis dan MC 
Taggart yang menguraikan bahwa 
tindakan yang digambarkan sebagai suatu 
proses yang dinamis dari aspek 
perencanaan, tindakan (pelaksanaan), 
observasi (pengamatan), refleksi. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik catatan lapangan, 
lembar kerja peserta didik, tes tertulis, dan 
dokumen. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Fisika, 
maka teknik yang digunakan dalam 
menganalisis data yang terkumpul adalah 
deskriptif kuantitatif dengan perhitungan 
persentasi kemampuan peserta didik 
dalam menjawab tes tertulis untuk 
mengetahui hasil sebelum dan sesudah 
dilakukan tindakan. Analisis data dalam 
penelitian ini melalui paparan data, dan 
penyimpulan hasil analisis. Untuk 
menghitung persentasi hasil belajar 
peserta didik peneliti menggunakan 
patokan “Jumlah skor pencapaian dibagi 
skor maksimum dikali dengan 100”. 
NA  =   Jumlah Skor Perolehan  x  100 % 
       Skor Maksimal 
 
Jika dalam tindakan pertama belum 
berhasil, maka akan diteruskan ke 
tindakan kedua, dan seterusnya, sampai 
tampak benar lingkungan sekolah 
dijadikan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran Fisika dan kemampuan 
peserta didik mencapai hasil yang 
ditargetkan oleh peneliti sesuai dengan 
hasil intervensi tindakan yang diharapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Siklus I 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 21 September 2016 di Kelas 
XII.IPA1 dengan jumlah peserta didik 30 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar. 
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Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes 
Formatif Pada Siklus I 
No. Uraian 
Hasil 
Siklus 
I 
1. 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
73,38 
2. 
Jumlah peserta 
didik yang tuntas 
belajar 
26 
3. 
Persentase 
ketuntasan belajar 
65,00 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Examples 
Non Examples diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik adalah 73.38 
dan ketuntasan belajar mencapai 65.00% 
atau ada 21 peserta didik  dari 30 peserta 
didik sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal peserta didik belum tuntas 
belajar, karena peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 
65.00% lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik masih merasa baru dan 
belum mengerti apa yang dimaksudkan 
dan digunakan guru dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples. Untuk itu perlu 
di adakan siklus ke II utuk memperbaiki 
kelemahan pada siklus I. 
Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 28 September 2016 di Kelas 
XII.IPA1 dengan jumlah peserta didik 30 
peserta didik. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada siklus 
I, sehingga kesalahan atau kekurangan 
pada siklus I tidak terulang lagi pada 
siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 
Tabel 4.8. Rekapitulasi Hasil Tes 
Formatif Pada Siklus II 
No. Uraian 
Hasil 
Siklus 
II 
1. 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
77,40 
2. 
Jumlah peserta 
didik yang tuntas 
belajar 
35 
3. 
Persentase 
ketuntasan belajar 
82,50 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
77.40 dan ketuntasan belajar mencapai 
82.50% atau ada 26 peserta didik dari 30 
peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. 
 Adanya peningkatan hasil belajar 
peserta didik ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes 
sehingga pada pertemuan berikutnya 
peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu peserta didik juga sudah 
mulai mengerti apa yang dimaksudkan 
dan dinginkan guru dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples. Karena pada 
siklus II telah mengalami peningkatan 
maka untuk siklus selanjutnya tidak di 
laksanakan lagi. 
 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Peserta 
didik 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol. I No.1 Th. 2016 
100 
 
Examples Non Examples memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari 
siklus I, dan II yaitu masing-masing 
65.00%, dan 82.50%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar peserta didik 
secara klasikal telah tercapai. 
Grafik 4.1 Pencapaian KKM Klasikal 
 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples dalam 
setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap 
hasil belajar peserta didik yaitu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai rata-rata peserta didik pada 
setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
 
Grafik 4.2 Pengolahan Pembelajaran 
 
3.  Aktivitas Guru dan Peserta didik 
Dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran Fisika 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Examples Non 
Examplesyang paling dominan 
adalah merangkum pembelajaran, 
mengerjakan tes evaluasi. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas peserta 
didik dapat dikategorikan aktif. 
 
Grafik Aktifitas Peserta didik 
 
 Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah 
melaksanakan langah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe Examples 
Non Examples dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul 
di antaranya membimbing peserta 
didik merangkum pelajaran, 
menjelaskan umpan balik,  dimana 
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prosentase untuk aktivitas di atas 
cukup besar. 
 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yang 
ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
(65.00%), siklus II (82.50%).  
2. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Examples Non 
Examples mempunyai pengaruh 
positif, yaitu dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukan dengan rata-rata jawaban 
peserta didik yang menyatakan 
bahwa peserta didik tertarik dan 
berminat dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Examples Non 
Examplessehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
 
 
SARAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar pembelajaran Fisika lebih efektif 
dan lebih memberikan hasil yang optimal 
bagi peserta didik, maka disampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples 
memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mempu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples dalam 
proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, guru hendaknya 
lebih sering melatih peserta didik 
dengan berbagai metode  pengajaran, 
walau dalam taraf yang sederhana, 
dimana peserta didik nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga peserta didik 
berhasil atau mampu memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini 
hanya dilakukan di SMAN 1 Kinali 
tahun pelajaran 2016 – 2017. 
4. Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
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